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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Lippo Plaza Kupang as an urban consumption
space in shaping students’ social behavior and reflecting the dynamics of social
inequality in urban society. The study employs a qualitative method with a descriptive
approach. Data collection was conducted through observation, semi-structured
interviews, and documentation of informants consisting of students, university
students, general visitors, and business operators at Lippo Plaza Kupang. Informants
were selected using purposive sampling, while data analysis employed the Miles,
Huberman, and Saldaria interactive model. The results indicate that Lippo Plaza
Kupang has transformed into an urban consumption space that functions not only as
a shopping venue but also as a place for gathering, socializing, seeking entertainment,
and building social relationships. The presence of various modern facilities makes the
mall an integral part of the lifestyle of students and university students. Beyond
fostering consumerist behavior, the mall also serves as a means of expressing personal
identity and gaining social recognition. This study also identifies social inequality
reflected in visitors’ varying abilities to access facilities. Differences in economic capital
lead to social differentiation in consumption patterns and the use of mall space. Thus,
Lippo Plaza Kupang functions not only as a modern shopping center but also as an
urban consumption space that shapes social behavior while representing the dynamics
of social inequality in urban society.

Keywords: urban consumption space, social behavior, consumer culture, social inequality,
Lippo Plaza Kupang.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Lippo Plaza kupang sebagai ruang
konsumsi urban dalam membentuk perilaku sosial pelajar serta merefleksikan
dinamika ketimpangan sosial di masyarakat perkotaan. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap informan yang
terdiri dari pelajar, mahasiswa, pengunjung umum, serta pelaku usaha di Lippo Plaza
kupang. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan
analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaria. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Lippo Plaza kupang telah bertransformasi menjadi
ruang konsumsi urban yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat berbelanja, tetapi
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juga sebagai tempat berkumpul, bersosialisasi, mencari hiburan, dan membangun
relasi sosial. Keberadaan berbagai fasilitas modern menjadikan mall tersebut sebagai
bagian integral dari gaya hidup pelajar dan mahasiswa. Selain membentuk perilaku
konsumtif, mall juga menjadi sarana mengekspresikan identitas diri dan memperoleh
pengakuan sosial. Penelitian ini juga mengidentifikasi ketimpangan sosial yang
tercermin melalui perbedaan kemampuan pengunjung dalam mengakses fasilitas.
Perbedaan modal ekonomi menimbulkan diferensiasi sosial dalam pola konsumsi dan
pemanfaatan ruang mall. Dengan demikian, Lippo Plaza kupang tidak hanya berfungsi
sebagai pusat perbelanjaan modern, tetapi juga sebagai ruang konsumsi urban yang
membentuk perilaku sosial sekaligus merepresentasikan dinamika ketimpangan sosial
dalam masyarakat perkotaan.

Kata Kunci: ruang konsumsi urban, perilaku sosial, budaya konsumtif, ketimpangan sosial,
Lippo Plaza kupang

PENDAHULUAN

Dinamika urbanisasi yang berlangsung di Indonesia selama beberapa
dekade terakhir telah menghasilkan transformasi substansial terhadap
struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat perkotaan. Konsepsi tentang
kota mengalami perluasan makna, tidak lagi terbatas pada fungsi
administrativas dan ekonomi, melainkan juga sebagai ruang yang diwarnai
oleh praktik konsumsi, modernisasi, serta dinamika globalisasi. Ekspresi
konkret dari fenomena ini dapat diamati melalui bermunculnya pusat
perbelanjaan modern atau mall yang kini menjelma menjadi komponen krusial
dalam kehidupan masyarakat perkotaan. Keberadaan mall tidak sekadar
berfungsi sebagai venues transaksi ekonomi, akan tetapi juga sebagai ruang
sosial, arena hiburan, serta simbol gaya hidup masyarakat urban (Vionata
Gadis Ranika et al., 2024)

Dalam konteks masyarakat urban kontemporer, ruang konsumsi seperti
mall mengalami ekspansi fungsi yang signifikan. Bilamana sebelumnya ruang
publik identik dengan taman kota, lapangan umum, atau balai pertemuan, kini
fungsi tersebut mengalihkan peranannya ke ranah-ruang komersial. Mall
menjelma menjadi locus where masyarakat perkotaan berkumpul, bersantai,
berinteraksi, bahkan mengonstruksi identitas sosial. Keberadaan beragam
fasilitas modern meliputi restoran cepat saji, bioskop, pusat hiburan, dan gerai
produk bermerek menjadikan mall sebagai representasi modernitas dan
budaya konsumsi di wilayah urban. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
praktik konsumsi tidak lagi semata berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
fungsional, melainkan juga berkorelasi dengan simbol status sosial dan gaya
hidup (Alawiyah & Liata, 2020).

Kota Kupang sebagai Ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur
mengalami akselerasi proses urbanisasi yang cukup signifikan. Pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan infrastruktur di wilayah ini ditandai dengan
hadirnya berbagai fasilitas modern, meliputi salah satunya adalah Lippo Plaza
Kupang. Keberadaan pusat perbelanjaan tersebut merepresentasikan simbol
perubahan sosial masyarakat perkotaan di Kota Kupang. Fungsi Lippo Plaza
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tidak terbatas pada aktivitas perbelanjaan, melainkan telah berkembang
menjadi pusat aktivitas sosial yang mempertemukan masyarakat dari beragam
latar belakang ekonomi dan sosial (Bambang Mudjiyanto & Launa Launa,
2025)

Peningkatan intensitas aktivitas masyarakat di mall merepresentasikan
bahwa ruang kontemporer modern memiliki implikasi signifikan terhadap
konfigurasi interaksi sosial di kalangan masyarakat perkotaan. Mall berfungsi
sebagai titik temu (locus) yang memfasilitasi pertemuan berbagai kelompok
sosial dalam spasial yang tunggal. Namun demikian, di balik citra modernitas
dan keterbukaan yang ditampilkan, teridentifikasi realitas sosial berupa
stratifikasi yang termanifestasi dalam praktik konsumsi dan pemanfaatan
ruang tersebut. Kesetaraan kapasitas ekonomi dan akses terhadap fasilitas
yang tersedia di dalam mall tidak terdistribusi secara merata di kalangan
masyarakat. Diferensiasi kondisi ekonomi masyarakat menghasilkan
kesenjangan dalam pola konsumsi, gaya hidup, hingga manifestasi partisipasi
sosial di ruang konsumsi modern (Alawiyah & Liata, 2020).

Ketimpangan sosial dalam ruang konsumsi termanifestasi melalui
kapasitas masyarakat dalam mengakses produk tertentu, memanfaatkan
fasilitas hiburan, menentukan lokasi berkumpul, hingga mengadopsi gaya
hidup modern yang berkembang di lingkungan perkotaan. Segmen
masyarakat dengan kapasitas ekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki
easier akses terhadap berbagai fasilitas premium dan mampu
menginternalisasi budaya konsumsi modern, sementara segmen ekonomi
menengah ke bawah seringkali menghadapi keterbatasan dalam partisipasi
penuh di ranah tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mall sebagai
ruang konsumsi modern secara tidak langsung merepresentasikan stratifikasi
sosial dalam masyarakat urban (Siska Wahyuni Fitri et al., 2023).

Di samping masyarakat umum, segmen pelajar dan mahasiswa
merupakan kelompok yang cukup aktif dalam memanfaatkan ruang konsumsi
modern seperti mall. Generasi muda cenderung menjadikan mall sebagai locus
aggregasi sosial, penyelesaian tugas akademis, pencarian hiburan,
pengadopsian tren terkini, hingga pembentukan relasi sosial dengan teman
sebaya. Mall dipersepsikan sebagai ruang yang menawarkan kenyamanan,
modernitas, dan keselarasan dengan gaya hidup_generasi muda kontemporer.
Aktivitas seperti berkumpul di kafe, konsumsi produk makanan cepat saji,
pembelian produk Fashion, maupun pembuatan konten media sosial telah
menjelma menjadi komponen integral dari pola perilaku sosial pelajar dan
mahasiswa di ruang konsumsi modern (Alawiyah & Liata, 2020).

Praktik perilaku pelajar dan mahasiswa dalam ruang konsumsi modern
tidak dapat dipisahkan dari pengaruh budaya populer dan media sosial.
Generasi muda kontemporer hidup dalam lingkungan yang sangat
dipengaruhi oleh tren digital, representasi visual, serta kebutuhan akan
pengakuan sosial. Aktivitas di mall umumnya dipublikasikan melalui
platform media sosial sebagai bentuk eksistensi diri dan simbol gaya hidup
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modern. Kondisi ini memfasilitasi kemunculan perilaku konsumtif di kalangan
pelajar dan mahasiswa, di mana aktivitas konsumsi tidak lagi semata-mata
didasarkan pada kebutuhan fungsional, melainkan juga sebagai mekanisme
untuk mengikuti tren dan memperoleh penerimaan dari lingkungan sosial
(Bambang Mudjiyanto & Launa Launa, 2025; Vionata Gadis Ranika et al., 2024)
Namun demikian, fenomena tersebut juga mengungkapkan adanya
diferensiasi sosial di kalangan generasi muda. Tidak seluruh segmen pelajar
dan mahasiswa memiliki kapasitas ekonomi yang setara untuk mengadopsi
gaya hidup konsumtif yang berkembang di ruang urban modern. Secara
parsial, individu tertentu memiliki kapabilitas untuk mengakses produk
bermerek, memanfaatkan fasilitas hiburan spesifik, dan menginternalisasi tren
gaya hidup modern, sementara individu lainnya menghadapi keterbatasan
ekonomi. Heterogenitas tersebut dapat berdampak pada konfigurasi interaksi
sosial, tingkat kepercayaan diri, bahkan posisi sosial dalam kelompok sebaya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik konsumsi sering kali berfungsi
sebagai sarana diferensiasi status sosial, di mana kemampuan mengakses
simbol-simbol konsumsi tertentu dapat memengaruhi pengakuan sosial dan
relasi antarindividu dalam lingkungan pergaulan generasi muda (Coleman,
1988; Veblen, 1899).

Manifestasi ketimpangan sosial di ruang konsumsi modern sering
termanifestasi secara simbolik melalui ekspresi berpakaian, preferensi lokasi
assembl, hingga kapabilitas mengadopsi tren tertentu. Individu yang tidak
mampu mengikuti pola konsumsi dominan seringkali mengalami perasaan
minder atau teralienasi dalam lingkungan sosialnya. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa ruang konsumsi modern seperti mall tidak bersifat
netral, melainkan menjelma menjadi arena yang mengekspresikan sekaligus
mereproduksi diferensiasi kelas sosial dalam masyarakat urban (Mudjiyanto
et al., 2025)

Dalam kerangka sosiologi konsumsi, kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa konsumsi telah bertransformasi dari aktivitas ekonomi semata menjadi
praktik sosial yang berkorelasi dengan identitas dan status sosial. Mall
berfungsi sebagai ruang di mana individu mengonstruksi citra diri melalui
berbagai aktivitas konsumsi. Pelajar dan mahasiswa sebagai generasi muda
kelompok yang rentan terhadap pengaruh budaya konsumsi mengingat
mereka berada dalam fase pencarian identitas sosial. Mereka cenderung
menyesuaikan diri dengan tren dan gaya hidup yang berkembang di
lingkungan perkotaan sebagai mekanisme untuk memperoleh acceptance
dalam kelompok sosial spesifik.(Nurnayla et al., 2025a)

Lebih lanjut, fenomena agregasi sosial pelajar dan mahasiswa di mall
juga mengindikasikan terjadinya pergeseran fungsi ruang publik dalam
masyarakat urban. Ruang publik tradisional seperti taman kota atau lapangan
umum kini mulai tergantikan oleh ruang konsumsi komersial yang
dipersepsikan sebagai lebih nyaman dan modern. Transisi ini
mendemonstrasikan bahwa interaksi sosial masyarakat urban semakin
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dipengaruhi oleh budaya konsumsi dan logika kapitalisme kontemporer.
Dalam konteks tersebut, pusat perbelanjaan modern berkembang menjadi
ruang sosial baru yang menggabungkan fungsi rekreasi, konsumsi, dan
interaksi sosial, sehingga secara perlahan menggantikan peran ruang publik
konvensional dalam kehidupan masyarakat perkotaan (Crawford, 1992;
Sorkin, 1992).

Dalam konteks Kota Kupang, fenomena ini menjadi signifikan untuk
diteliti mengingat menunjukkan adanya transformasi sosial yang dipengaruhi
oleh perkembangan ruang konsumsi modern. Kehadiran Lippo Plaza tidak
hanya membawa implikasi ekonomi, tetapi juga memengaruhi pola perilaku
sosial masyarakat, khususnya segmen pelajar dan mahasiswa, serta
mengekspos dinamika ketimpangan sosial dalam kehidupan urban. Mall
sebagai ruang konsumsi modern menciptakan ruang interaksi baru yang di
satu sisi memfasilitasi pertemuan berbagai kelompok sosial, namun di sisi lain
juga memanifestasikan batas-batas sosial dan ekonomi yang dalam masyarakat
(Sekarlangit, 2019)

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan untuk mengeksaminasi
bagaimana ruang konsumsi urban dapat memengaruhi perilaku sosial pelajar
dan mahasiswa sekaligus mereproduksi ketimpangan sosial dalam kehidupan
masyarakat perkotaan. Melalui penerapan pendekatan sosiologi politik,
penelitian ini tidak membatasi perspektif analisis terhadap mall sebagai tempat
aktivitas ekonomi semata, melainkan juga memposisikannya sebagai arena
sosial yang berkaitan dengan konstruksi kekuasaan, identitas, dan struktur
sosial. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai relasi antara ruang konsumsi modern, perilaku generasi
muda, dan ketimpangan sosial di Kota Kupang, terkhusus di Lippo Plaza
Kupang(Bambang Mudjiyanto & Launa Launa, 2025)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ruang konsumsi modern tidak
dapat dipahami hanya sebagai tempat aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai
arena sosial yang memengaruhi pembentukan identitas, relasi sosial, dan
praktik konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan
pertanyaan penelitian Bagaimana Lippo Plaza Kupang sebagai ruang
konsumsi urban mempengaruhi perilaku pelajar serta mencerminkan dan
membentuk ketimpangan sosial dalam konteks interaksi sosial dan budaya
konsumtif di Kota Kupang ?

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas tentang budaya mall
(mall culture) dalam membentuk gaya hidup konsumtif mahasiswa dan
generasi muda. (Vionata Gadis Ranika et al., 2024) misalnya, mengungkapkan
bahwa mahasiswa mengintegrasikan pusat perbelanjaan ke dalam struktur
gaya hidup modern mereka. (Alawiyah & Liata, 2020) mengindikasikan bahwa
pusat perbelanjaan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai lokasi transaksi niaga,
melainkan telah bertransformasi menjadi ruang sosial yang membentuk gaya
hidup konsumtif masyarakat urban.menunjukkan bahwa pusat perbelanjaan
telah berkembang menjadi ruang yang mengekspresikan identitas sosial dan
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status ekonomi masyarakat urban melalui aktivitas konsumsi. (Vionata Gadis
Ranika et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini bertujuan untuk menganalisis
peran perilaku pelajar, budaya konsumtif, interaksi sosial, serta dinamika
ketimpangan sosial di Kota Kupang. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai peran Lippo Plaza Kupang sebagai
ruang konsumsi urban dalam membentuk perilaku pelajar, budaya konsumtif,
interaksi sosial, serta dinamika ketimpangan sosial di Kota Kupang. Kajian ini
didasarkan pada pemahaman bahwa ruang konsumsi modern tidak hanya
berfungsi sebagai tempat aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial
yang memengaruhi praktik kehidupan sehari-hari, pembentukan gaya hidup,
identitas sosial, dan relasi sosial masyarakat perkotaan (Chaney, 1996;
Lefebvre, 1991).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di
Lippo Plaza Kupang sebagai ruang konsumsi urban serta implikasinya
terhadap perilaku pelajar dan ketimpangan sosial yang muncul di lingkungan
tersebut. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis berbagai realitas sosial yang ditemukan di lapangan berdasarkan
pengalaman, persepsi, dan interaksi sosial para informan. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memahami makna yang diberikan individu terhadap
pengalaman sosial yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari serta
memahami fenomena sosial secara mendalam sesuai konteks yang diteliti
(Vionata Gadis Ranika et al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan di Lippo Plaza
Kupang yang berlokasi di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Lippo Plaza
merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern yang memiliki fungsi tidak
hanya sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang
mempertemukan berbagai kelompok masyarakat. Mall telah mengalami
transformasi fungsi menjadi ruang pembentukan gaya hidup, identitas sosial,
serta budaya konsumtif masyarakat perkotaan. Kehadiran berbagai fasilitas
hiburan, kuliner, dan pusat perbelanjaan modern menjadikan Lippo Plaza
sebagai ruang konsumsi urban yang relevan untuk dikaji dalam memahami
perilaku sosial masyarakat, khususnya generasi muda. Fenomena tersebut
sejalan dengan temuan (Alawiyah & Liata, 2020) yang menjelaskan bahwa mall
tidak lagi hanya berfungsi sebagai pusat perbelanjaan, tetapi juga membentuk
perilaku konsumtif dan individualisme masyarakat urban. Selain itu,
(Bambang Mudjiyanto & Launa Launa, 2025) menjelaskan bahwa mall telah
berkembang menjadi arena sosial-ekonomi yang digunakan masyarakat untuk
membangun identitas sosial dan memenuhi kebutuhan interaksi sosial.
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Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat
secara langsung dalam proses pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah para
pengunjung Lippo Plaza Kupang yang memanfaatkan mall sebagai ruang
konsumsi dan ruang sosial. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan
bahwa mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan
fokus penelitian. Informan terdiri atas pelajar SMA, mahasiswa, pengunjung
umum, serta pelaku usaha yang beraktivitas di lingkungan mall. Pemilihan
informan tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif
mengenai perilaku konsumsi, pola interaksi sosial, dan ketimpangan sosial
yang terjadi dalam ruang konsumsi urban. Penggunaan observasi dan
wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
memahami secara langsung pengalaman sosial, motivasi, serta perilaku
konsumtif yang berkembang di lingkungan mall sebagai bagian dari budaya
konsumsi modern generasi muda (Vionata Gadis Ranika et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas pengunjung di Lippo Plaza Kupang, khususnya pelajar
dan mahasiswa, dalam memanfaatkan mall sebagai ruang sosial dan ruang
konsumsi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali
pengalaman, persepsi, dan pandangan informan mengenai perilaku konsumsi,
interaksi sosial, serta ketimpangan sosial yang terjadi di lingkungan mall.
Dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan dokumen pendukung
digunakan untuk memperkuat data penelitian. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran Lippo Plaza
Kupang sebagai ruang konsumsi urban dan ruang sosial masyarakat
perkotaan (Alawiyah & Liata, 2020; Mudjiyanto et al., 2025; Vionata Gadis
Ranika et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lippo Plaza yang berlokasi di Kota Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lippo Plaza merupakan salah satu pusat
perbelanjaan modern terbesar di Kota Kupang yang telah menjadi bagian
integral dari perkembangan ruang konsumsi urban dan proses modernisasi
masyarakat perkotaan. Kehadirannya mengindikasikan adanya transformasi
dalam pola kehidupan masyarakat urban yang semakin dipengaruhi oleh
budaya konsumsi, gaya hidup modern, serta perkembangan ruang sosial
komersial. Fenomena ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bambang Mudjiyanto & Launa Launa, 2025) yang menjelaskan bahwa pusat
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perbelanjaan  berkembang sebagai arena sosial-ekonomi sekaligus
pembentukan budaya konsumtif masyarakat urban.

Mall sebagai Arena Transaksi Sosial-Ekonomi

Sebagai pusat perbelanjaan modern, Lippo Plaza memiliki fasilitas yang
sangat lengkap dan telah menjadi salah satu lokasi favorit bagi masyarakat
Kota Kupang untuk berbelanja, bersantai, serta melakukan aktivitas sosial. Di
dalam pusat perbelanjaan ini tersedia berbagai restoran dan tempat makan,
antara lain Solaria, Ta Wan, Ramen1, J.CO Donuts & Coffee, KFC, BreadTalk,
Chatime, Janji Jiwa, beserta beberapa kafe dan food court yang menjadi lokasi
berkumpulnya pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. Keberadaan
berbagai tempat makan modern tersebut menjadikan pusat perbelanjaan
sebagai ruang sosial yang nyaman untuk bersosialisasi dan menghabiskan
waktu bersama teman maupun keluarga.

Selain fasilitas kuliner, Lippo Plaza juga menyediakan berbagai hiburan
seperti bioskop Cinépolis, Timezone, area bermain anak (playground), serta
layanan photobooth yang banyak dimanfaatkan oleh pelajar dan generasi muda
untuk berfoto dan mengabadikan momen bersama teman-teman. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu pengunjung, aktivitas yang paling sering
dilakukan saat berada di Lippo Plaza adalah menonton bioskop,
menggunakan photobooth, berjalan-jalan, berfoto, dan bertemu teman.
Sebagaimana diungkapkan oleh seorang pengunjung:

“Kalau kaka sendiri memang sering datang di sini biasanya paling sering itu datang
nonton bioskop, photobooth, dan sekadar jalan-jalan sambil foto-foto, terus juga
ketemuan sama teman” (Wawancara Pengunjung, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Lippo Plaza tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berbelanja, tetapi juga menjadi ruang sosial bagi
masyarakat, khususnya generasi muda. Hal serupa juga disampaikan oleh
salah satu pegawai yang menyatakan bahwa banyak pelajar memanfaatkan
Lippo Plaza sebagai tempat berkumpul dan rekreasi.

“Biasanya mereka nongkrong, makan, main di playground, nonton bioskop, atau
sekadar jalan-jalan dan photobooth” (Wawancara Pegawai Matahari, 2026).

Selain itu, seorang pegawai penjual minuman menjelaskan bahwa
banyak pelajar dan mahasiswa datang secara berkelompok untuk
menghabiskan waktu bersama teman-temannya.

“Biasanya mereka datang rame-rame sama teman, terus ngumpul, makan di food court,
jalan-jalan  keliling, atau cuma duduk-duduk ngobrol santai, dan photobooth”
(Wawancara Pegawai Penjual Minuman, 2026).

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pusat perbelanjaan telah
bertransformasi menjadi ruang sosial modern yang mempengaruhi pola
aktivitas masyarakat urban, khususnya generasi muda. Fenomena ini selaras
dengan penelitian (Vionata Gadis Ranika et al., 2024) yang menjelaskan bahwa
mall culture menjadikan pusat perbelanjaan sebagai komponen integral dari
gaya hidup dan ruang interaksi sosial generasi muda.
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Lippo Plaza juga dilengkapi dengan berbagai pusat perbelanjaan dan
toko modern, antara lain Hypermart, Matahari Department Store, MR.DIY,
toko pakaian, toko sepatu, pusat perlengkapan rumah tangga, toko furnitur
seperti sofa, kursi, dan tempat tidur, serta berbagai toko elektronik dan
perangkat genggam seperti iBox dan Samsung Experience Store. Kelengkapan
fasilitas tersebut menjadikan Lippo Plaza sebagai pusat aktivitas konsumsi
modern yang mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan masyarakat dalam
satu lokasi.

Menurut salah satu pengunjung, kelengkapan fasilitas menjadi alasan
utama memilih Lippo Plaza sebagai tempat untuk menghabiskan waktu.
“Kaka sering datang ke sini karena rumah kk dekat di sini juga, terus ya kalau fasilitas
di sini juga kan memang lengkap. Ada banyak tempat untuk bersantai” (Wawancara
Pengunjung, 2026).

Dengan demikian, Lippo Plaza Kupang tidak hanya berfungsi sebagai
pusat perdagangan dan konsumsi, tetapi juga sebagai ruang publik modern
yang menjadi tempat interaksi sosial, rekreasi, dan pembentukan gaya hidup
masyarakat perkotaan. Temuan ini memperlihatkan bagaimana mall telah
berkembang menjadi simbol modernitas sekaligus arena interaksi sosial dalam
kehidupan masyarakat urban kontemporer.

Tabel 1 Gambaran Umum Lippo Plaza Kupang sebagai Ruang Konsumsi

Urban
Aspek Temuan Penelitian
i Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur
. perbelanjaan modern dan ruang sosial
51 utama
arakat
a, Ta Wan, Ramen1, J].CO Donuts & Coffee,
tas kuliner BreadTalk, Chatime, Janji Jiwa, food court,
afe
tas hiburan oolis, Timezone, playground, photobooth

rmart, Matahari Department Store, MR.DIY,
pakaian, toko sepatu, toko furnitur, iBox,
1ng Experience Store

r, mahasiswa, pekerja, dan keluarga

lanja, bersantai, berkumpul, menonton

tas perbelanjaan

injung dominan
itas utama

mnjung

dp, berfoto, dan menikmati kuliner

n berkunjung

\an, modern, bersih, aman, dan fasilitas
ap

51 sosial

> interaksi sosial dan pembentukan gaya
» modern

asi ketimpangan

daan akses terhadap produk dan fasilitas

sarkan kemampuan ekonomi

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti (2026).
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Berdasarkan Tabel 1, Lippo Plaza Kupang merupakan pusat
perbelanjaan modern yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat transaksi
ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial masyarakat perkotaan. Berbagai
fasilitas kuliner, hiburan, dan belanja yang tersedia menjadikan mall tersebut
sebagai pusat aktivitas bagi latar belakang sosial yang beragam, namely
pelajar, mahasiswa, pekerja, dan keluarga. Aktivitas pengunjung seperti
berbelanja, bersantai, menonton bioskop, berfoto, dan berkumpul
menunjukkan bahwa mall telah berkembang menjadi ruang interaksi sosial
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat urban.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kenyamanan, kebersihan,
keamanan, dan kelengkapan fasilitas menjadi faktor utama yang menarik
masyarakat untuk berkunjung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pusat
perbelanjaan modern telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat
perkotaan, khususnya generasi muda yang memanfaatkan mall sebagai
tempat bersosialisasi. Temuan ini supports dengan penelitian (Mudjiyanto et
al., 2025) serta (Vionata Gadis Ranika et al., 2024) yang menjelaskan bahwa mall
telah bertransformasi menjadi ruang konsumsi urban sekaligus ruang
pembentukan identitas dan interaksi social

Di sisi lain, keberadaan produk bermerek dan fasilitas modern
menunjukkan adanya diferensiasi akses berdasarkan kemampuan ekonomi
pengunjung. Hal ini mengindikasikan ketimpangan sosial dalam ruang
konsumsi modern yang tercermin melalui pola konsumsi masing-masing
individu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konsumsi tidak hanya
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, tetapi juga menjadi penanda posisi
sosial dan kepemilikan modal ekonomi dalam masyarakat perkotaan
(Bourdieu, 1984; Siska Wahyuni Fitri et al., 2023) Secara keseluruhan, Lippo
Plaza Kupang tidak hanya berfungsi sebagai pusat perbelanjaan, tetapi juga
sebagai ruang konsumsi urban yang merepresentasikan dinamika gaya hidup,
interaksi sosial, dan stratifikasi sosial masyarakat perkotaan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengunjung yang datang ke
pusat perbelanjaan mencakup berbagai lapisan sosial, mulai dari pelajar,
mahasiswa, pekerja, hingga keluarga. Meskipun demikian, kelompok yang
paling aktif memanfaatkan pusat perbelanjaan sebagai lokasi berkumpul dan
menghabiskan waktu luang adalah generasi muda dan pelajar. Pusat
perbelanjaan dipilih karena dipandang memiliki suasana yang nyaman,
higienis, modern, serta menyediakan berbagai fasilitas untuk bersantai.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pusat perbelanjaan telah menjadi
komponen integral dari gaya hidup masyarakat urban di Kota Kupang. Dalam
konteks masyarakat perkotaan modern, pusat perbelanjaan tidak hanya
berfungsi sebagai ruang ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial atau third
place yang memungkinkan individu membangun relasi sosial, menghabiskan
waktu luang, dan memperkuat jaringan pertemanan di luar lingkungan rumah
maupun tempat kerja (Oldenburg, 1999; Putnam, 2000).
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Di sisi lain, keberadaan fasilitas modern dan produk bermerek di dalam
pusat perbelanjaan juga mengungkapkan adanya ketimpangan sosial dalam
ruang konsumsi urban. Berdasarkan hasil wawancara, tidak seluruh
pengunjung mampu mengakses fasilitas dan produk yang tersedia secara
merata. Terdapat area tertentu dan produk dengan harga tinggi yang lebih
mudah dijangkau oleh kelompok ekonomi atas, sehingga menciptakan kesan
eksklusif bagi sebagian masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang
konsumsi modern tidak sepenuhnya bersifat netral, melainkan memiliki
diferensiasi akses sosial dan ekonomi di kalangan pengunjung. Temuan ini
selaras dengan penelitian (Alawiyah & Liata, 2020) yang menjelaskan bahwa
pusat perbelanjaan sebagai ruang konsumsi urban dapat mengungkapkan
stratifikasi kelas sosial melalui pola konsumsi masyarakat perkotaan.

Dengan demikian, Lippo Plaza tidak berfungsi sebagai pusat
perbelanjaan modern, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang
konsumsi urban yang mempengaruhi perilaku pelajar, membentuk gaya
hidup masyarakat, serta merepresentasikan ketimpangan sosial dalam konteks
interaksi sosial dan budaya konsumtif di Kota Kupang,.

Lippo Plaza Kupang sebagai Ruang Konsumsi Urban dan Pembentuk Perilaku
Pelajar

Lippo Plaza merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern di Kota
Kupang yang tidak hanya berfungsi sebagai lokasi transaksi niaga, melainkan juga
telah bertransformasi menjadi ruang konsumsi urban dan ruang sosial bagi
masyarakat. Keberadaan berbagai fasilitas kontemporer seperti restoran, kafe,
bioskop, photobooth, Timezone, area bermain anak, Hypermart, Matahari
Department Store, MR.DIY, serta toko elektronik dan pakaian modern menjadikan
pusat perbelanjaan tersebut sebagai pusat aktivitas masyarakat urban, khususnya
pelajar dan mahasiswa. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa pusat
perbelanjaan telah mengalami perubahan fungsi dari ruang ekonomi menjadi ruang
sosial modern yang membentuk gaya hidup masyarakat perkotaan. Kondisi ini
selaras dengan (Alawiyah & Liata, 2020) yang menjelaskan bahwa pusat
perbelanjaan tidak lagi sekadar berfungsi sebagai tempat perdagangan, melainkan
juga membentuk perilaku konsumtif dan gaya hidup masyarakat urban.

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas pengunjung datang ke pusat
perbelanjaan tidak hanya untuk berbelanja, melainkan juga untuk bersantai dan
menghabiskan waktu bersama teman maupun keluarga. Salah satu informan
menyatakan bahwa:
“Pengunjung yang datang sangat beragam latar belakangnya. Mulai dari pelajar, pekerja,
hingga keluarga besar semuanya ada. Namun, jika dilihat dari jumlahnya, yang paling
mendominasi adalah kalangan anak muda dan keluarga yang datang untuk bersantai serta
mengisi waktu luang.”

Selain itu, aktivitas yang dilakukan pengunjung menunjukkan bahwa pusat
perbelanjaan telah menjadi bagian dari rutinitas sosial generasi muda. Seorang
pengunjung mengungkapkan:
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“Kalau kaka sendiri memang sering datang di sini biasanya paling sering itu datang nonton
bioskop, photobooth, dan sekadar jalan-jalan sambil foto-foto, terus juga ketemuan sama
teman.”

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan pegawai pusat
perbelanjaan yang menjelaskan bahwa pelajar dan mahasiswa umumnya datang
secara berkelompok untuk melakukan aktivitas rekreatif dan sosial. Informan
menyatakan:

“Biasanya mereka datang rame-rame sama teman, terus ngumpul, makan di food court, jalan-
jalan keliling, atau cuma duduk-duduk ngobrol santai, dan photobooth.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Lippo Plaza telah menjadi komponen
integral dari gaya hidup generasi muda di Kota Kupang. Kehadiran fasilitas hiburan
dan ruang publik yang nyaman mendorong pelajar dan mahasiswa menjadikan
pusat perbelanjaan sebagai tempat untuk berkumpul, membangun relasi sosial, serta
mengisi waktu luang. Bahkan, salah satu pegawai menjelaskan bahwa banyak
pelajar lebih memilih menghabiskan waktu di pusat perbelanjaan karena
suasananya yang nyaman dan menyediakan berbagai fasilitas hiburan. Informan
menyatakan:

“Di sana tersedia berbagai hiburan, tempat makan, serta ruang yang mendukung untuk
bersosialisasi, sehingga terasa lebih menarik dibandingkan berada di sekolah atau langsung
pulang ke rumah.”

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa ruang konsumsi urban memiliki
peran dalam pembentukan perilaku sosial kalangan pelajar dan mahasiswa. Pusat
perbelanjaan berfungsi sebagai lokasi interaksi sosial, konstruksi identitas sosial,
serta ruang untuk mengadopsi tren dan budaya kontemporer. Dalam penelitian
(Vionata Gadis Ranika et al.,, 2024), dipaparkan bahwa budaya mall culture
mempengaruhi perilaku konsumtif generasi muda melalui dorongan untuk
memperoleh validasi sosial, mengikuti tren terkini, serta membangun citra diri
dalam lingkungan sosial. Dengan demikian, Lippo Plaza Kupang tidak hanya
menjadi ruang konsumsi ekonomi, tetapi juga menjadi arena pembentukan gaya
hidup, perilaku sosial, dan budaya konsumsi generasi muda perkotaan.

Tabel 2 Aktivitas dan Pemanfaatan Lippo Plaza Kupang oleh Pelajar dan

Mahasiswa
D Temuan Lapangan Keterangan
hanya berbelanja, tetapi juga
n kunjungan ntai dan menghabiskan waktu
:ggk pengunjung r, mahasiswa, dan keluarga

mpul, menonton bioskop,

itas yang dilakukan an-jalan, berfoto, menggunakan
booth, dan menikmati kuliner
1an, aman, bersih, modern, dan
liki fasilitas lengkap

n memilih Lippo Plaza
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at interaksi sosial dan berkumpul
in teman sebaya
iruh terhadap perilaku  pentuk gaya hidup, pola interaksi

5i sosial mall

r dan budaya konsumtif
r yang memengaruhi mpuan ekonomi dan keinginan
Imsi ikuti tren gaya hidup modern

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini menemukan bahwa Lippo Plaza
Kupang telah bertransformasi dari fungsi ekonominya sebagai pusat
perbelanjaan menjadi ruang sosial yang penting bagi pelajar, mahasiswa, dan
keluarga. Aktivitas utama yang dilakukan pengunjung berkumpul dengan
teman, menonton bioskop, berjalan-jalan, berfoto, menggunakan photobooth,
serta menikmati fasilitas kuliner. Temuan ini menunjukkan bahwa pusat
perbelanjaan telah beralih dari ruang ekonomi konvensional menjadi ruang
sosial modern yang mendukung berbagai aktivitas masyarakat urban.

Hasil penelitian également mengungkapkan bahwa kenyamanan,
keamanan, kebersihan, dan kelengkapan fasilitas menjadi faktor utama
pengunjung memilih Lippo Plaza sebagai tempat berkumpul. Kondisi tersebut
membuktikan bahwa mall telah menjadi ruang interaksi sosial yang signifikan
bagi generasi muda. Keberadaan fasilitas modern berperan dalam membentuk
gaya hidup dan budaya konsumtif di kalangan pelajar dan mahasiswa. Secara
keseluruhan, pola pemanfaatan fasilitas mall tidak hanya didorong oleh
kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh kemampuan ekonomi serta keinginan
untuk mengikuti tren gaya hidup kontemporer. Temuan ini mengindikasikan
bahwa Lippo Plaza Kupang berpotensi sebagai ruang konsumsi urban yang
membentuk perilaku sosial dan budaya konsumtif generasi muda di Kota
Kupang. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa konsumsi dalam
masyarakat modern tidak lagi sekadar berfungsi untuk memenuhi kebutuhan,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan identitas, gaya hidup, dan simbol
status sosial yang dipengaruhi oleh budaya konsumen kontemporer
(Baudrillard, 1998; Featherstone, 2007).

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa fasilitas modern dan
suasana nyaman di dalam pusat perbelanjaan menjadikan pelajar dan
mahasiswa lebih memutuskan untuk menghabiskan waktu di pusat
perbelanjaan dibandingkan ruang publik lainnya. Pusat perbelanjaan
dipandang sebagai lokasi yang higienis, aman, nyaman, serta memiliki
kelengkapan fasilitas untuk berkumpul dengan rekan-rekan sebaya. Kondisi
tersebut mengindikasikan adanya pergeseran pola interaksi sosial masyarakat
urban, di mana ruang publik tradisional mulai tergantikan oleh ranah
konsumsi modern. Selain mempengaruhi perilaku sosial, Lippo Plaza juga
membentuk budaya konsumtif di kalangan pelajar dan mahasiswa. Kehadiran
restoran modern, produk bermerek, tempat hiburan, serta tren gaya hidup
modern mendorong generasi muda untuk mengadopsi pola konsumsi yang
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berkembang di lingkungan pusat perbelanjaan. Berdasarkan hasil wawancara,
pemilihan tempat makan, barang, dan aktivitas di dalam pusat perbelanjaan
sangat ditentukan oleh kapabilitas ekonomi serta hasrat untuk mengikuti gaya
hidup modern. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya konsumsi
modern telah menjadi komponen integral dari kehidupan sosial masyarakat
urban. Fenomena ini sejalan dengan pandangan bahwa ruang konsumsi
modern seperti mall telah mengambil alih sebagian fungsi ruang publik
tradisional dan menjadi arena pembentukan identitas, gaya hidup, serta
praktik konsumsi masyarakat perkotaan (Ritzer, 2010; Zukin, 1998)

Berdasarkan pemaparan tersebut, Lippo Plaza tidak hanya berfungsi
sebagai pusat perbelanjaan modern, tetapi juga berperan sebagai ruang
konsumsi urban yang membentuk perilaku kalangan pelajar, pola interaksi
sosial, serta budaya konsumtif masyarakat di Kota Denpasar.

Ketimpangan Sosial dan Interaksi Sosial dalam Budaya Konsumtif di
Lingkungan Mall

Penelitian ini mengkaji bagaimana Lippo Plaza Kupang bertra Penelitian ini
mengkaji bagaimana Lippo Plaza Kupang bertransformasi menjadi ruang konsumsi
urban yang tidak sekadar membentuk gaya hidup masyarakat, melainkan juga
merepresentasikan dinamika ketimpangan sosial melalui aktivitas konsumsi dan
interaksi antar pengunjung. Kehadiran berbagai fasilitas modern di dalam mall,
seperti restoran, kafe, bioskop, toko pakaian bermerek, pusat hiburan, dan tempat
nongkrong, menciptakan ruang sosial yang secara tidak langsung menampilkan
perbedaan kemampuan ekonomi di antara pengunjung.

Fenomena ini selaras dengan temuan (Bambang Mudjiyanto & Launa Launa,

2025) yang mengungkapkan bahwa mall berfungsi sebagai arena sosial-ekonomi
yang mengaktualisasikan perbedaan kelas sosial masyarakat urban, yang tampak
melalui pola konsumsi serta tingkat akses terhadap fasilitas modern yang dimiliki
masing-masing individu. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, informan
mengungkapkan bahwa kemampuan menikmati fasilitas mall secara merata masih
menjadi persoalan yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi masing-masing
pengunjung. Salah satu informan menyatakan:
“Rentang harganya cukup bervariasi. Ada yang harganya masih terjangkau dan ramah di
kantong, namun banyak juga yang harganya cukup tinggi. Oleh karena itu, pemilihan tempat
atau barang sangat bergantung pada kemampuan ekonomi masing-masing, sehingga tidak
semua hal bisa dinikmati oleh seluruh kalangan.”

Pernyataan tersebut mengindikasikan adanya ketimpangan akses sosial-
ekonomi dalam ruang konsumsi modern, terutama dalam menentukan tempat
makan, membeli barang, dan mengakses fasilitas hiburan di lingkungan mall.
Ketimpangan ini menunjukkan bahwa meskipun mall hadir sebagai ruang publik
yang terbuka untuk semua orang, akses terhadap berbagai fasilitas modern tetap
dipengaruhi oleh daya beli dan kemampuan ekonomi pengunjung.
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa terdapat area-area tertentu yang

dianggap lebih dekat dengan kelompok ekonomi menengah ke atas. Seorang
pengunjung menjelaskan:
“Memang tidak ada larangan bagi siapa pun untuk masuk, namun kenyataannya terlihat
jelas adanya perbedaan. Ada tempat-tempat tertentu yang suasananya sangat terbatas dan
hanya didatangi oleh mereka yang berada di kalangan ekonomi atas. Kondisi ini menimbulkan
kesan bahwa tempat tersebut tidak dapat diakses oleh semua kalangan.”

Pernyataan tersebut diperkuat oleh keterangan petugas keamanan yang

menyebutkan bahwa beberapa restoran dan kafe memberikan kesan eksklusif
sehingga tidak semua pengunjung merasa nyaman untuk mengaksesnya.
“Kalau soal masuk semua boleh, bebas tidak ada yang melarang. Tapi kalau soal menikmati,
ada bedanya sedikit. Misalnya di cafe-cafe tertentu atau restoran yang terlihat mewah, yang
duduk di sana kan kebanyakan orang dewasa atau mereka yang ekonominya sudah mapan.
Kalau orang biasa atau anak muda kadang sungkan untuk masuk.”

Fenomena ketimpangan sosial dalam konteks perkotaan dapat diamati
melalui pola konsumsi yang terjadi di ruang-ruang publik modern seperti pusat
perbelanjaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, terdapat perbedaan
yang cukup nyata antara kelompok pengunjung berdasarkan latar belakang
ekonomi mereka. Sebagian pengunjung datang ke mall hanya untuk berjalan-jalan,
menikmati suasana, berfoto, atau membeli barang dengan harga terjangkau.
Sebaliknya, kelompok dengan kondisi ekonomi yang lebih baik cenderung lebih
leluasa memanfaatkan fasilitas premium dan produk bermerek.

Salah satu informan menjelaskan:

“Setiap orang tentu memiliki cara masing-masing. Bagi kami, menikmati tempat ini cukup
dengan berkeliling, membeli barang-barang kecil, atau sekadar menikmati suasana. Aktivitas
seperti berbelanja barang bermerek atau makan di tempat dengan harga tinggi memang
terlihat hanya dilakukan oleh kelompok orang tertentu saja.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh pegawai pusat perbelanjaan yang

menyatakan:
“Terdapat perbedaan dalam cara menikmati fasilitas. Pengunjung dengan kemampuan
ekonomi lebih tinggi cenderung lebih leluasa berbelanja atau mengqunakan layanan yang
lebih mahal, sedangkan pengunjung dengan kemampuan ekonomi biasa cenderung lebih
selektif.”

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ruang konsumsi modern telah
mengalami perluasan fungsi, tidak hanya sebagai tempat pemenuhan kebutuhan
ekonomi, tetapi juga sebagai ruang yang merepresentasikan dan mempertegas
perbedaan kelas sosial melalui pola konsumsi, pilihan aktivitas, serta kemampuan
mengakses fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, Lippo Plaza Kupang tidak
hanya menjadi arena interaksi sosial masyarakat urban, tetapi juga menjadi ruang
yang memperlihatkan bagaimana ketimpangan sosial-ekonomi direproduksi dan
terlihat dalam kehidupan sehari-hari melalui praktik konsumsi masyarakat.

Tabel 3 Ketimpangan Sosial dan Interaksi Sosial dalam Budaya Konsumtif
di Lippo Plaza Kupang.
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Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini menemukan bahwa Lippo Plaza
Kupang tidak hanya berfungsi sebagai ruang konsumsi modern, tetapi juga
menampilkan perbedaan akses sosial dan ekonomi di kalangan pengunjung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi merupakan faktor
utama yang menentukan sejauh mana pengunjung dapat menikmati fasilitas,
produk, dan layanan yang tersedia. Pengunjung dari kelompok ekonomi
menengah ke bawah umumnya memanfaatkan mall untuk berjalan-jalan,
bersantai, atau membeli produk dengan harga terjangkau. Sebaliknya,
kelompok ekonomi yang lebih tinggi cenderung menggunakan fasilitas
premium seperti restoran mahal, hiburan tertentu, dan produk bermerek.
Selain menunjukkan ketimpangan sosial, Lippo Plaza Kupang juga berfungsi
sebagai ruang interaksi sosial yang penting bagi generasi muda. Aktivitas
seperti nongkrong, menonton bioskop, menggunakan photobooth, berfoto,
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dan berkumpul bersama teman menjadi bagian dari kehidupan sosial pelajar
dan mahasiswa. Dengan demikian, budaya konsumtif tidak hanya berkaitan
dengan pembelian barang atau jasa, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
identitas sosial dan pengakuan dalam kelompok pergaulan. (Nurnayla et al.,
2025b; Sekarlangit, 2019).

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa suasana eksklusif
beberapa fasilitas modern dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi
pengunjung dengan keterbatasan ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa
ruang konsumsi modern tidak sepenuhnya netral, melainkan menampilkan
diferensiasi sosial berdasarkan modal ekonomi, sosial, dan budaya. Temuan
ini mendukung pandangan (Bourdieu, 1984) bahwa posisi individu dalam
ruang sosial dipengaruhi oleh modal yang dimiliki, sehingga perbedaan akses
terhadap fasilitas dan pola konsumsi mencerminkan ketimpangan sosial
dalam masyarakat perkotaan

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Alawiyah & Liata, 2020)
yang mengungkapkan bahwa mall sebagai ruang konsumsi perkotaan tidak
hanya membentuk budaya konsumtif, tetapi juga menjadi media penampilan
perbedaan status sosial masyarakat. selain berfungsi sebagai ruang ekonomi,
Lippo Plaza Kupang juga berperan sebagai ruang interaksi sosial bagi
masyarakat perkotaan, khususnya generasi muda dan mahasiswa.
Berdasarkan data hasil wawancara, dapat diidentifikasi bahwa kelompok usia
muda dan pelajar merupakan pengunjung yang paling mendominasi berbagai
aktivitas di dalam mall. Aktivitas yang dilakukan meliputi kegiatan sosialisasi
seperti nongkrong, bersantai, menonton film di bioskop, menggunakan
photobooth, serta menghabiskan waktu berkualitas bersama teman-teman.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa mall telah bertransformasi menjadi
tempat pembentukan relasi sosial dan pengembangan gaya hidup modern di
kalangan generasi muda. Dengan demikian, budaya konsumtif tidak terbatas
pada aktivitas Transaksional semata, melainkan meluas menjadi bagian dari
pencarian identitas sosial dan pencarian pengakuan dalam lingkup pergaulan
sebaya.

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa kehadiran fasilitas
modern serta suasana eksklusif yang ditawarkan di lingkungan mall
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis bagi sebagian pengunjung yang
memiliki keterbatasan dalam aspek ekonomi. Berdasarkan keterangan yang
diberikan oleh informan, terdapat tertentu di dalam mall yang lebih sering
dikunjungi oleh kelompok ekonomi atas, sehingga sebagian masyarakat
merasa tidak nyaman untuk berada di lokasi tersebut. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa ruang konsumsi modern tidak sepenuhnya berfungsi
sebagai ruang publik yang netral dan inklusif, melainkan terdapat pembatas
sosial yang secara tidak langsung beroperasi berdas Fenomena tersebut dapat
dianalisis melalui kerangka teoretis habitus dan modal sosial yang
dikemukakan oleh (Bourdieu, 1984). Teori ini menjelaskan bahwa perbedaan
modal ekonomi, sosial, dan budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap
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posisi sosial individu dalam ruang sosial. Dalam konteks penelitian ini,
kapasitas ekonomi berpengaruh terhadap cara pengunjung memanfaatkan
fasilitas mall, membangun jaringan interaksi sosial, serta berpartisipasi dalam
budaya konsumtif masyarakat perkotaan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Lippo Plaza Kupang berfungsi sebagai pusat konsumsi
modern, tetapi juga berperan sebagai ruang yang merepresentasikan dan
membentuk dinamika ketimpangan sosial dalam kehidupan masyarakat Kota
Kupang.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Lippo Plaza Kupang telah
bertransformasi dari pusat perbelanjaan modern menjadi ruang konsumsi
urban yang memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat perkotaan,
khususnya pelajar dan mahasiswa. Keberadaan berbagai fasilitas modern
seperti restoran, kafe, bioskop, pusat hiburan, dan toko bermerek menjadikan
mall tersebut tidak hanya berfungsi sebagai tempat berbelanja, tetapi juga
sebagai lokasi berkumpul, bersosialisasi, dan menghabiskan waktu luang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mall culture telah menjadi bagian dari gaya
hidup generasi muda di Kota Kupang yang memengaruhi pola interaksi sosial
dan aktivitas keseharian mereka. Lippo Plaza berperan dalam membentuk
perilaku konsumsi melalui berbagai aktivitas yang mendorong adopsi gaya
hidup modern, serta menjadi ruang bagi generasi muda untuk membangun
relasi sosial, mengikuti tren, mengekspresikan identitas diri, dan memperoleh
pengakuan dalam lingkungan pergaulan. Dengan demikian, aktivitas
konsumsi di dalam mall tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan simbolik yang berkaitan
dengan pembentukan identitas sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Vionata Gadis Ranika et al., 2024) serta Mudjiyanto dan (Bambang Mudjiyanto
& Launa Launa, 2025) yang menjelaskan bahwa mall telah berkembang
menjadi ruang interaksi sosial, arena sosial-ekonomi, dan bagian dari gaya
hidup konsumtif generasi muda.

Selain itu, penelitian ini menemukan adanya dinamika ketimpangan
sosial yang tercermin melalui perbedaan kemampuan pengunjung dalam
mengakses fasilitas, produk, dan layanan yang tersedia. Perbedaan modal
ekonomi menyebabkan tidak semua pengunjung dapat menikmati ruang
konsumsi modern secara merata, sehingga muncul diferensiasi sosial dalam
pola konsumsi dan pemanfaatan fasilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa
Lippo Plaza Kupang tidak sepenuhnya berfungsi sebagai ruang publik yang
netral, melainkan juga merepresentasikan stratifikasi sosial masyarakat
perkotaan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap ruang dan
fasilitas perkotaan sering kali dipengaruhi oleh distribusi sumber daya
ekonomi yang tidak merata, sehingga ruang konsumsi modern dapat menjadi
arena yang merefleksikan sekaligus memperkuat perbedaan posisi sosial
dalam masyarakat urban (Giddens, 2009; Harvey, 2008)
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Hasil penelitian ini seiring dengan temuan (Alawiyah & Liata, 2020) yang
menjelaskan bahwa mall sebagai ruang konsumsi urban dapat menjadi media
yang memperlihatkan perbedaan status sosial melalui pola konsumsi
masyarakat. Dengan demikian, Lippo Plaza Kupang dapat dipahami sebagai
ruang konsumsi urban yang tidak hanya membentuk perilaku pelajar dan
budaya konsumtif masyarakat, tetapi juga merefleksikan dinamika sosial dan
ketimpangan sosial dalam kehidupan masyarakat Kota Kupang.
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